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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi Modul Kognitif-Emosional dengan Media Seni Menggambar. Pengumpulan data dilakukan secara kualitatif berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh validator. Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa modul terapi yang disusun dengan dasar konsep Rational-Emotive Behavioral Therapy (REBT) dan penggunaan media seni menggambar menghasilkan modul yang layak dan valid digunakan sebagai referensi terapi.
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Abstract
This research aims to develope and validate the Cognitive-Emotional Module with Drawing Art Media. Data collection was carried out through qualitative data based on the results of validation conducted by validator. The data analysis technique used was descriptive analysis. The result of the analysis shown that the therapy module created on the basis of the concept of Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT) and the use of drawing art media produces a module that is feasible and valid for the use as a therapy reference.
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PENDAHULUAN
Jenjang pendidikan lanjut merupakan tingkatan bagi siswa sekolah menengah yang beralih menjadi mahasiswa dan mulai mengenyam pendidikan di perguruan tinggi pilihan. Ketika individu menjadi seorang mahasiswa, maka individu dihadapkan pada tanggung jawab baik dalam hal akademis maupun sosial masyarakat karena pada masa ini individu mulai berbaur dengan dunia yang sebenarnya (Cahyono, 2019). Banyak hal ketika dalam menjalankan perannya sebagai mahasiswa membuat individu mengalami berbagai permasalahan baik dari segi fisik maupun mental. Hal-hal seperti homesick atau merindukan kampung halaman, adanya rasa takut untuk masuk kuliah, rumor mengenai dosen atau mata kuliah tertentu, perubahan rutinitas sehari-hari, finansial, pertemanan ataupun lingkungan tempat tinggal selama melakukan studi dapat menjadi suatu ketakutan yang ketika terjadi secara konstan akan berubah menjadi sebuah kecemasan (Imm, 2020).
 Kecemasan adalah suatu keadaan atau firasat buruk yang muncul secara umum dan merupakan respon normal ketika dihadapkan pada sesuatu yang mengancam, namun menjadi abnormal ketika output yang dikeluarkan ternyata berlebihan dibandingkan stimulus yang masuk atau ketika muncul secara tiba-tiba (Nevid, Rathus & Greene, 2018). Nevid, Rathus & Greene (2018) menjelaskan gejala pada seseorang yang mengalami kecemasan, yaitu gemetaran, pada bagian dada atau perut terasa seperti tercekat, berkeringat, tenggorokan atau mulut terasa kering, perilaku menghindar, khawatir, takut kehilangan kendali, kesulitan berkonsentrasi pada satu hal, mual, gelisah hingga melekat atau perilaku dependensi pada orang lain. Data terbaru pada tahun 2020  yang dirilis oleh The Jed Foundation pada website resminya memaparkan bahwa berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada hampir 200 mahasiswa dari berbagai kampus di Amerika Serikat 82% dari populasi survei mengalami kecemasan diikuti isolasi sosial atau kesepian (68%), masalah dalam berkonsentrasi (63%), dan kesulitan untuk koping stres dalam cara yang baik dan benar (60%) (JED, 2020). Hasil wawancara pendahuluan penelitian yang dilakukan pada bulan November 2020 menunjukkan bahwa 5 dari 6 subjek memunculkan gejala emosionalitas (emotionality) seperti jantung yang berdebar-debar, keringat dingin, pusing, panik dan merasa cemas. Sedangkan gejala gangguan dan hambatan dalam menyelesaikan tugas (task generated interference) seperti kesulitan untuk berkonsentrasi hingga menghindari sumber atau rangsangan yang menyebabkan rasa cemas dialami oleh semua subjek. Beberapa cara telah dilakukan oleh subjek untuk mengatasi gejala kecemasan tersebut dengan mendengarkan musik, menonton film hingga tidur. Cara-cara yang dilakukan oleh subjek-subjek tersebut memang menurunkan gejala kecemasan yang dialami pada saat itu, namun ketika kembali dihadapkan pada situasi yang sama gejala tersebut tetap datang kembali sehingga dibutuhkannya intervensi untuk mengatasi gejala kecemasan tersebut.
Ada cara yang dapat dilakukan oleh individu untuk mengatasi kecemasan yang dialaminya, yaitu dengan melakukan tindakan intervensi (Kurniawan, 2019). Salah satu intervensi psikologis yang biasanya digunakan untuk menangani gangguan pada individu adalah psikoterapi. Psikoterapi atau terapi bicara adalah suatu cara untuk menolong individu dengan gangguan mental yang beragam dan kesulitan secara emosional (APA, 2020). Chaplin (2014), menjelaskan bahwa terapi adalah suatu bentuk perlakuan dan pengobatan yang ditujukan kepada penyembuhan kondisi psikologis individu dengan cara mengeliminasi atau mengontrol gejala-gejala yang muncul agar individu dapat berfungsi dengan baik. Jenis-jenis psikoterapi tersebut dapat diberikan sebagai intervensi tunggal maupun dikombinasikan dengan jenis psikoterapi lainnya dan berikut jenis-jenis psikoterapi yang dapat digunakan untuk menangani gangguan-gangguan yang dialami oleh klien, yaitu cognitive behavioral therapy (CBT). CBT merupakan jenis terapi bicara yang berfokus pada penyelesaian masalah dan mencapai tujuan tertentu atau spesifik (Cirbus & Daino, 2021; APA, 2017). Jenis-jenis CBT tersebut adalah Mindfulness-based Cognitive Therapy (MCBT) (kecemasan, depresi, gangguan bipolar), Dialectical Behavior Therapy (DBT) (borderline personality disorder, gangguan bipolar, penyalahgunaan obat-obatan, ADHD, gangguan makan, PTSD), Acceptance and Commitment Therapy (ACT) (depresi, gangguan kecemasan sosial, stress di tempat kerja,  psikosis, OCD, tes kecemasan, sakit kronis, adiksi dan penyalahgunaan obat-obatan), dan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) (kecemasan, rasa bersalah, depresi, gangguan marah yang ekstrem, perilaku agresif, prokrasinasi). 


Terapi yang digunakan dalam mengurangi kecemasan, dalam penelitian ini, menggunakan basis Rational-Emotive Behaviour Therapy (REBT) atau terapi kognitif rasional-emotif milik Albert Ellis. Terapi jenis ini digunakan untuk mengatasi sikap, emosi yang tidak sehat (seperti amarah yang tidak sehat, depresi, kecemasan, perasaan bersalah, dan lain-lain) dan perilaku maladaptif (seperti prokrasinasi, perilaku adiksi, agresi, perilaku makan tidak sehat, gangguan tidur, dan lain-lain). REBT merupakan jenis terapi kognitif yang digunakan untuk mengatasi pemikiran dan perasaan irasional atau negatif, yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup individu, untuk diubah menjadi kepercayaan atau keyakinan yang lebih sehat dan produktif (Lynn & Ellis, 2010). REBT dipilih sebagai basis dari penggunaan psikoterapi berjenis creative art therapy atau sering disebut art therapy atau terapi seni yang akan digunakan sebagai bentuk perlakuan untuk menurunkan kecemasan pada penelitian ini.
Terapi seni merupakan terapi non-verbal yang berorientasi pada pengalaman yang menggunakan seni visual seperti melukis, menggambar, memahat, dan membentuk tanah liat yang disediakan sebagai terapi tunggal maupun program perawatan multidisiplin dalam mengatasi kecemasan (Abbing, Baars, de Sonneville, Ponstein, & Swaab, 2019). Pada penelitian ini media seni menggambar digunakan sebagai pendamping dalam terapi utama yang menggunakan basis REBT. Menurut Nainggolan (dalam Sari, Azmi, & Burhan SND, 2020) menggambar adalah suatu aktivitas memindahkan bentuk objek ke atas bidang dua dimensional dengan cara menggoreskan yang dapat meninggalkan kesan atau bekas. Jadi, menggambar adalah sebuah aktivitas menggunakan peralatan seni (pensil, pensil warna, krayon, dan lain-lain) dengan memindahkan bentuk objek ke media gambar dengan cara menggoreskan ke media gambar tersebut.
Ellis (1977, dalam Ellis & Bernard, 2006) menjelaskan konsep utama dari REBT, yaitu activating event (A), belief (B), dan emotional consequence (C) atau yang dikenal sebagai teori ABC. Menggunakan basis dari REBT, maka hal pertama yang dilakukan adalah mengaktifkan (A), yaitu kejadian yang dialami oleh individu, dengan mendorong individu untuk berasumsi bahwa (A) adalah benar walaupun membuat individu merasa menderita atau bermasalah. Kemudian, terapis akan menjelaskan bahwa pemikiran irasional (B) yang dimiliki oleh individu merupakan penyebab permasalahan yang terjadi dalam kehidupan individu. Pada tahapan emotional consequence (C), terapis meminta individu untuk menggambarkan akibat atau reaksi individu dalam bentuk perasaan atau hambatan emosi (gejala kecemasan yang dialami) yang berkaitan dengan (A) dan kemudian, menjelaskan bahwa (C) muncul diakibatkan oleh (B) yang mempengaruhi (A). Selanjutnya, setelah melalui konsep utama REBT, yaitu A-B-C, dilanjutkan dengan tahapan dispute (D), yaitu tahapan yang bertujuan untuk menantang pemikiran irasional yang dimiliki individu oleh terapis. Terapis akan membantu individu menemukan pemikiran yang rasional melalui pemikiran irasionalnya melalui persepsi dari individu sendiri. Selanjtunya, terapis akan membantu individu untuk memilah pemikiran rasional dan irasional individu yang sudah ditemukan berdasarkan dari perspektif individu. Hasil akhir dari tahapan A-B-C-D yang sudah dilakukan adalah new cognitive (philosopical), emotive, and behavioral effect atau umumnya disebut effect (E). Ketika tahapan A-B-C-D berlangsung dan terjadi proses berpikir logis dan rasional, maka hasil akhir yang didapat berupa perilaku positif, namun sebaliknya jika terjadi proses berpikir yang tidak logis dan irasional, maka hasil akhirnya tetap akan muncul perilaku negatif.
Berdasarkan pada uraian di atas, dapat dikatakan bahwa terapi kognitif-emosional dengan media seni menggambar memiliki efek positif dalam mengurangi gejala kecemasan yang dialami oleh individu serta dapat mengungkapkan pikiran, perasaan dan emosi yang tidak dapat dijelaskan secara verbal. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan modul kognitif-emosional untuk membuktikan validasi dari modul tersebut agar  dapat digunakan untuk menurunkan gejala kecemasan yang dialami oleh individu, khususnya pada mahasiswa. 
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dan validasi Modul Terapi Kognitif-Emosional dengan Media Seni Menggambar yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memberikan gambaran hasil dari pengembangan dan validasi modul. Menurut Sugiyono (2021), metode penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah di mana peneliti sebagai instrumen kunci. Data yang diperoleh merupakan data hasil professional judgment validasi isi secara kualitatif yang dilakukan oleh ahli. 
Proses validasi modul yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
1. Menyiapkan produk yang akan divalidasi, yaitu modul terapi kognitif-emosional dengan media seni menggambar.
2. Mencari professional judgment untuk mengecek validasi isi dari modul tersebut.
3. Professional judgment melakukan validasi modul dengan mengecek dari segi desain, bahasa dan isi.
4. Setelah validasi dilakukan makan tahapan selanjutnya adalah melakukan revisi modul berdasarkan hasil validasi oleh ahli.
Pelaksanaan penelitian pemberian terapi kognitif-emosional dengan media seni menggambar dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
1. Mencari dan mempelajari literatur modul pendahulu

Sebelum melakukan penyusunan modul, terlebih dahulu dilakukan pencarian dan mempelajari modul-modul pendahulu. Terdapat dua modul pendahulu yang dipelajari, yaitu Modul Art Therapy oleh Dwi Nurcahyanti pada tahun 2017 dan Modul Art Therapy pada Lansia dengan Demensia oleh Dewi Murdiyanti pada tahun 2019. Masing-masing modul pendahulu memiliki perbedaan pada subjek yang diberikan terapi, penggunaan tema, jumlah sesi yang berbeda serta penggunaan basis terapi yang digunakan dalam pelaksanaan terapi.

2. Penyusunan modul terapi kognitif-emosional dengan media seni menggambar 

Modul terapi kognitif-emosional dengan media seni menggambar ini berisikan mengenai latar belakang dibutuhkannya terapi emosional-kognitif dengan media seni menggambar, tujuan dari modul, penjelasan peserta pelaksanaan, rencana kegiatan yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap pembukaan dan perkenalan (perkenalan, penjelasan tujuan dan tata tertib, pengisian informed consent dan pengisian pre-test); tahap pelaksanaan; dan tahap penutup (pemberian post-test dan evaluasi). 

Modul ini juga menjelaskan mengenai setting ruangan, ruangan yang digunakan untuk penelitian, yaitu ruangan dengan penerangan yang cukup, terdapat kursi dan meja yang digunakan masing-masing subjek, dan ruangan yang kondusif untuk dilaksanakannya terapi. Selain itu, terdapat penjelasan media yang akan digunakan dalam terapi, yaitu pensil, kertas HVS, dan pensil warna. Pada modul ini juga menjelaskan mengenai rincian detail pelaksanaan perlakuan yang dibuat oleh peneliti. 

3. Proses professional judgement 

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan validasi isi dari modul terapi kognitif-emosional dengan media seni menggambar yang telah disusun oleh peneliti. Peneliti meminta pertimbangan satu orang ahli untuk memeriksa kelayakan modul untuk digunakan dalam memberikan arahan bagi subjek saat kegiatan dilakukan. Professional judgement dilakukan pada tanggal 10 Juli 2024 oleh Dr. Kamsih Astuti, M.Si dengan tujuan untuk memperhatikan kelayakan modul kegiatan termasuk di dalamnya kesesuaian metode yang digunakan dengan tujuan kegiatan serta tata bahasa yang digunakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dan validasi yang bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi modul terapi kognitif-emosional dengan media seni menggambar yang efektif dan praktis sehingga dapat digunakan sebagai referensi bagi psikolog untuk kegiatan terapi mengurangi gejala kecemasan. Terapi kognitif-emosional dengan media seni menggambar merupakan terapi yang menggunakan dasar Rational-Emotive Behaviour Therapy (REBT) dan dipadukan dengan seni menggambar sebagai media untuk menyalurkan pikiran, perasaan dan emosi yang tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata atau secara verbal. Hasil dari penelitian yang dilakukan menghasilkan Modul Terapi Kognitif-Emosional dengan Media Seni Menggambar yang sesuai dan layak untuk digunakan. 

1. Penyusunan Modul

Format modul yang disusun memiliki urutan penyajian berupa pendahuluan, matrikulasi/rancangan, dan pelaksanaan. Penyusunan tersebut didasarkan pada pertimbangan sebelum masuk ke tahap inti dari modul, yaitu pelaksanaan terapi kognitif-emosional dengan media seni menggambar sebaiknya diawali dengan bagian pendahuluan yang memberikan konsep umum mengenai modul terapi kognitif-emosional dengan media seni menggambar agar memudahkan individu yang menggunakan modul, yaitu terapis paham apa yang akan dilakukan setelahnya. Setelah membaca pendahuluan, terapis yang menggunakan akan diarahkan pada bagian matrikulasi/rancangan terapi secara detail. 

Bagian pelaksanaan dalam modul dibagi menjadi tiga sesi, yaitu sesi I mengenai psikoedukasi dan penetapan tujuan, sesi II mengenai perbaikan distorsi kognitif dan pelaksaan terapi, dan sesi III merupakan sesi rangkuman, post-test serta evaluasi terapi. Bagian pelaksanaan berisikan detail mengenai tujuan tiap sesi, alat dan bahan yang diperlukan masing-masing sesi, durasi per sesi, serta prosedur pelaksanaan. Modul juga dilengkapi dengan informed consent bagi peserta terapi, lembar penetapan tujuan yang digunakan pada sesi I oleh terapis kepada peserta terapi sesuai instruksi, serta lembar evaluasi yang digunakan untuk sebagai bentuk kritik dan saran untuk dapat mengetahui bagian mana saja pada sesi terapi yang masih perlu ditingkatkan dan diperbaiki. Bagian pelaksanaan ini disusun didasarkan pada teknik REBT yang memiliki konsep utama: 1) activating event (A), 2) belief (B), dan 3) consequence (C) yang kemudian dilanjutkan dengan tahapan: 4) dispute (D) dan 5) behavioural effect/effect (E). Berdasarkan pada teknik REBT tersebut, terapi digabungkan dengan seni menggambar pada tahapan consequence (C) dan setelah tahapan dispute (D) dan effect (E) dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan yang dialami oleh subjek atau peserta terapi yang tidak dapat diungkapkan secara verbal karena seni menggambar merupakan cara yang paling efisien untuk mengungkapkan atau mengkomunikasikan pikiran, perasaan dan emosi secara visual. Sehingga pada bagian pelaksanaan terapi dalam modul yang disusun terdapat tiga sesi dengan mengimplementasikan konsep dasar terapi REBT dengan menggunakan media seni menggambar pada tiga sesi tersebut.

2. Validasi Modul

Tahapan pengembangan yang dilakukan setelah berhasil membuat produk berupa modul dilakukan oleh peneliti adalah akan dilakukannya validasi oleh ahli. Hasil validasi dari ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi modul. Saran-saran, masukan, dan arahan dari ahli digunakan sebagai panduan untuk menyusun modul terapi kognitif-emosional dengan media seni menggambar. Adapun ahli tersebut adalah Dr. Kamsih Astuti, M.Si yang merupakan dosen Psikologi di bidang Psikologi Kesehatan/Klinis sekaligus Sekretaris Program Studi Magister Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

Berdasarkan dari segi desain modul ahli menyarankan untuk memisahkan modul dan lembar professional judgment agar tidak membingungkan untuk membedakan keduanya serta tidak perlunya menggunakan kop untuk modul karena penggunaan kop hanya untuk kepentingan resmi fakultas atau prodi. 

Untuk segi bahasa disarankan untuk menggunakan istilah dalam Bahasa Indonesia karena sebelum dilakukannya revisi terdapat penggunaan istilah yang tidak konsisten antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dengan makna yang sama. Penggunaan istilah dalam Bahasa Indonesia lebih diutamakan jika istilah tersebut sudah memiliki translasi dalam Bahasa Indonesia. 

Sedangkan untuk segi materi sebelum dilakukannya revisi, pada modul terdapat bagian pendahuluan, untuk menghindari terjadinya kebingungan mengenai latar belakang atau konsep umum dari modul maka beberapa paragraf yang tidak ada hubungannya dengan modul dihilangkan. Selain itu, pada bagian latar belakang ditambahkan definisi dari terapi kognitif-emosional dengan seni menggambar serta alasan mengapa seni menggambar digunakan dalam terapi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai konsep umum dari modul yang dibuat. Lalu, pada subbab psikoedukasi dan penetapan tujuan di bagian prosedur pelaksanaan pemberian materi ditambahkan penjelasan materi mengenai terapi kognitif-emosional dengan media seni menggambar.

Saran, masukan dan arahan yang diberikan oleh ahli yang menjadi validator selanjutnya dijadikan panduan untuk merevisi modul yang dikembangkan. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar modul yang dibuat valid berdasarkan penilaian oleh validator secara kualitatif.
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang agar dapat menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki pada penelitian-penelitian di masa mendatang. Beberapa keterbatasan tersebut adalah: 

1. Tidak dilaksanakannya uji coba setelah modul divalidasi oleh ahli sehingga tidak adanya data kuantitatif untuk mendukung data kualitatif yang sudah ada.
2. Proses professional judgment untuk validasi isi hanya dilakukan oleh satu orang ahli sehingga tidak memiliki saran dan arahan yang beragam.
KESIMPULAN 

Penelitian pengembangan dan validasi yang dilakukan menghasilkan Modul Terapi Kognitif-Emosional dengan Media Seni Menggambar yang disusun sesuai dan layak digunakan berdasarkan pada validasi isi yang dilakukan oleh validator secara kualitatif. Validasi isi modul dilakukan berdasarkan dari segi desain, bahasa dan materi oleh validator. Modul yang disusun terdapat tiga bab, yaitu pendahuluan, matrikulasi/rancangan dan pelaksanaan. Bab pelaksanaan disusun berdasarkan pada konsep Rational-Emotion Behavioral Therapy (REBT), yaitu activating event (A), belief (B), consequence (C), dispute (D) dan effect (E) serta menggunakan seni menggambar sebagai media yang digunakan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan dan emosi secara visual.
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